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ABSTRACT
This study aimed to know the effect of several gene mutations on the growth and production of soybean
plants, effect of water stress (drought stress and water saturation stress) on the growth and production of
soybeans, interaction between Soybean varieties resulting from gene mutations and water stress on the
growth and production of soybeans.
The research was carried out in the experimental garden of the Soil Laboratory of the Agricultural
Technology Research Center, Maros Regency, which took place from June to September 2021. This study
used a split plot design method, where the main plot was water stress, which consisted of two levels, namely
stress stress. Drought and water saturation stress and their subplots were soybean varieties resulting from
mutations in the first gene, which consisted of three, namely Anjasmoro, Argomulyo and Dena 1, so that six
treatment combinations were obtained and repeated three times to obtain 18 experimental units. The results
of the study showed that the interaction between the Anjasmoro gene mutation and Water Saturated Stress
gave a very significant effect on the growth and production of soybean plants, namely plant height (95.11
cm), number of leaves (26.33 strands), flowering age (31.67 days), dry weight. plants (212.69 grams), root
dry weight (9.88 grams), number of pods (76.78 seeds), seed weight planted (23.04 grams), seed weight per
plot (1.73 kg) production per hectare (2.88 tons), and harvest age (74.33 days).
Keywords : Soybean; Genetic Diversity; Anjasmoro; Argomulyo

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditas yang
penting di Indonesia karena merupakan
sumber protein yang paling murah.
Ketersediaan data produktivitas merupakan
salah satu instrument kunci dalam
perencanaan dan evaluasi kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan produksi
jagung dan kedelai nasional. Selama ini,
BPS secara rutin mengumpulkan data
produktivitas melalui survei ubinan. Data
tersebut digunakan sebagai salah satu
elemen dalam penghitungan produksi
jagung dan kedelai. Publikasi ini secara
khusus membahas profil budidaya tanaman
gagung dan Kkedelai dan gambaran
produktivitas jagung dan kedelai di
Indonesia yang diperoleh dari hasil survei
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ubinan 2020. Survei ubinan dilakukan di
34 provinsi di Indonesia. Survei ubinan
2020 mencakup komoditas jagung dan
kedelai. Jumlah sampel survei ubinan 2020
untuk komoditas tanaman jagung sebanyak
29.571 rumah tangga, sementara jumlah
sampel untuk komoditas kedelai sebanyak
1.690 rumah tangga.
Produktivitas kedelai di
provinsi di  Indonesia. Jika
berdasarkan sebaran provinsi, provinsi
Sulawesi  barat  memiliki  rata-rata
produktivitas kedelai di atas 20 ku/ha
sebagian besar provinsi di Pulau Jawa
IJawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur), Bengkulu, NTB, Kalimantan
Tengah, dan Sulawesi Tenggara memiliki
rata-rata produktivitas 15,01 — 20,00 ku/ha.

seluruh
dilihat
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Sedangkan rata-rata produktivitas
kedelai yang cukup rendah di bawah 10
ku/ha adalah Provinsi Sumatera Utara,
Kalimantan Barat, NTT, Papua Barat, dan
Papua. Secara  nasional rata-rata
produktivitas kedelai 2020 adalah 15,69
ku/ha.

Rendahnya produktivitas kedelai
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
. (1) Kedelai berasal dari daerah subtropis,
sehingga jika ditanam di daerah tropis
seperti Indonesia, hasilnya lebih rendah
dibanding di  daerah asalnya; (2)
Penggunaan input belum optimal; (3)
Teknologi budidaya kedelai di lahan sub-
optimal/lahan marginal masih terbatas; (4)
Penguasaan teknik pengendalian organisme
pengganggu tanaman masih terbatas; dan
(5) Cekaman kekeringan karena kedelai
umumnya ditanam di musim kering.

Varietas berperan penting dalam
produksi kedelai, karena untuk mencapai
hasil yang tinggi sangat ditentukan oleh
potensi genetiknya. Peningkatan keragaman
genetik tanaman dapat digunakan dalam
seleksi untuk mendapatkan genotipe dengan
sifat yang diinginkan. Mutasi merupakan
kegiatan pemuliaan yang bermanfaat untuk
memperluas keragaman genetik suatu
tanaman dan dengan seleksi terarah
diperoleh mutan yang diharapkan. Mutasi
buatan (induksi) dapat  dilakukan
menggunakan mutagen fisik  maupun
mutagen kimia. Induksi mutasi dengan
bahan kimia dapat dilakukan menggunakan
ethyl methanesulfonate (EMS), nitrosometil
urea (NMU), nitrosoguanidin (NTG), dan
Sodium azide (SA).

Induksi mutasi dapat dilakukan pada
tanaman dengan perlakuan bahan mutagen
tertentu terhadap organ reproduksi tanaman
seperti biji, stek batang, serbuk sari, akar
rhizome dan kultur jaringan. Hasil
penelitian Yunita (2015) mutan somaklon
pada padi umur 14 hari pada media kultur

yang bersifat toleran terhadap NaCl
menunjukkan kandungan prolin yang lebih
tinggi, kandungan K, Mg, dan Ca pada daun
yang cenderung tetap. Firdausya (2012)
menyatakan bahwa induksi mutasi melalui
perendaman dalam EMS 0,77%
menghasilkan banyak variasi pada tanaman

krisan terutama pada bentuk bunga,
dibandingkan dengan induksi melalui
iradiasi sinar gamma.

Di Indonesia  lahan  Kkering

merupakan area yang sangat luas dan
berpotensi dalam upaya peningkatan
produksi pertanian. Menurut Abdurachman
et al (1997) dalam Subandi (2007), dewasa
ini terdapat +13 juta Ha lahan yang
dimanfaatkan untuk pengembangan kedelai,
baik lahan sawah maupun lahan kering. Di
Sumatera, luas lahan kering sekitar 5 juta ha
dan lahan terlantar sekitar 2,5 juta ha, dan di
Sumatera Barat sendiri potensi lahan kering
untuk pengembangan tanaman pangan
(termasuk kedelai) cukup luas, sekitar
590.450 Ha yang didominasi oleh tanah
masam (Atman dan Hosen, 2008).

Kedelai tergolong pada tanaman
yang tidak tahan kekeringan dan kelebihan
air dalam siklus hidupnya. Tanaman kedelai
yang  ketersediaan air pada  fase
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
tidak terpenuhi akan menyebabkan tanaman

mengalami  cekaman.  Cekaman  air
merupakan  kondisi yang menganggu
keseimbangan  pertumbuhan  tanaman.

Cekaman air terjadi ketika tanaman tidak
mampu menyerap air untuk menggantikan
kehilangan akibat transpirasi sehingga
terjadi kelayuan, gangguan pertumbuhan
bahkan kematian. Cekaman air Yyang
menyebabkan kekeringan secara nyata
dapat menurunkan jumlah polong hingga
pada akhirnya dapat menurunkan hasil biji
kering (Rahardian, 2013). Berdasarkan hasil
uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh Teknologi
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Mutasi Gen dan Cekaman Air terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kedelai.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan Laboratorium Tanah Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)

Kabupaten Maros, yang berlangsung mulai

bulan Juni sampai September 2021.

Penelitian menggunakan rancangan petak

terpisah (split plot design), dimana petak

utamanya (PU) adalah cekaman air (C) ,

yang terdiri dari dua level yaitu cekaman

kekeringan (C1) dan cekaman jenuh air

(C2) dan anak petaknya (AP) adalah

varietas kedelai hasil mutasi gen turunan

pertama (M) yang terdiri dari tiga yaitun

M; Anjasmoro (V1), M; Argomulyo (V2)

dan M; Dena 1 (V3), sehingga diperoleh

kombinasi perlakuan enam dan diulang

sebanyak tiga kali sehingga didapatkan 18

unit percobaan.

Pengamatan meliputi beberapa, yaitu :

1. Tinggi tanaman (cm), yaitu diamati
tinggi tanaman mulai dari pangkal
batang bagian bawah sampai titik
tumbuh.

2. Jumlah daun per tanaman (helai),
yaitu dihitung daun vyang telah
membuka sempurna.

3. Umur berbunga (hari), yaitu dihitung
mulai saat munculnya bunga pertama

4. pada batang utama yang telah
membuka sempurna sampai 50 %.

5. Jumlah polong per tanaman (biji),
yaitu dihitung jumlah polong per

7. Bobot Kkering akar (gr), Vvaitu
ditimbang semua bagian akar tanaman
yang telah dioven selama 48 jam pada
suhu 80° C.

8. Bobot kering total tanaman (gr), yaitu
ditimbang seluruh bagian tanaman

(akar, batang, daun) vyang telah
dioven selama 48 jam pada suhu 80°
C

9.  Umur panen (hari), yaitu diamati pada
masing-masing varietas tanaman yang
telah menunjukkan masak fisiologis
sebesar 95%.

10. Bobot 100 biji (gr), yaitu ditimbang
tiap 100 biji tanaman yang telah
dioven selama 24 jam pada suhu 80°
C.

11. Bobot biji per tanaman (gr), yaitu
ditimbang seluruh biji yang dihasilkan
tanaman sampel kemudian dibagi
dengan banyaknya sampel setelah
dioven selama 24 jam pada suhu 80
0
C.

12. Produksi polong per hektar (ton), yaitu
diperoleh dari hasil konversi produksi
per plot.

Produksi per hektar dihitung dengan

rumus
luas per hektar

X bobot polong per plot

luas per plot

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam tinggi tanaman disajikan pada Tabel
Lampiran la dan 1b. Hasil analisis sidik

tanaman yang diamati pada saat ragam  menunjukkan bahwa  perlakuan
panen. cekaman air, varietas turunan M; dan
6. Panjang akar (cm), yaitu perakaran interaksinya berpengaruh sangat nyata
yang telah dicabut diukur panjang akar ~ térhadap parameter tinggi tanaman.
yang terpanjang.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air dan varietas

hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
c1 86,00¢ 73,115 76,672 339
c2 95,11% 90,335 89,005 '
NP BNJ 0,05 1.57

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat
nyata menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro,
Argomulyo dan Denal

Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan
bahwa rata-rata tinggi tanaman kedelai pada
kombinasi perlakuan cekaman kekeringan
dan Anjasmoro (C1V1) yaitu 86.00 cm dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Agromulyo
(C1v2) yaitu 73.11 cm, kombinasi
perlakuan cekaman kekeringan dan Dena 1
(C1V3) yaitu 76.67 cm. Pada kombinasi
perlakuan  cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) yaitu 95.11 cm dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Agromulyo (C2V2)
yaitu 90.33 cm, kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Dena 1 (C2V3) yaitu
89.00 cm.

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan  bahwa rata-rata  tinggi
tanaman kedelai pada kombinasi Anjasmoro
dan perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)

yaitu 86.00 cm dan berbeda nyata dengan
kombinasi Anjasmoro dan perlakuan
cekaman jenuh air (V1C2) yaitu 95.11 cm.
Pada kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C1) yaitu 73.11 cm
dan berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan perlakuan cekaman jenuh
air (V2C2) yaitu 90.33 cm. Pada kombinasi
Dena 1 dan perlakuan cekaman kekeringan
(V3C1) yaitu 76.67 cm dan berbeda nyata
dengan kombinasi Dena 1 dan perlakuan
cekaman jenuh air (V3C2) yaitu 89.00 cm.
Jumlah Daun

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam jumlah daun disajikan pada Tabel
Lampiran 2a dan 2b. Hasil analisis sidik
ragam  menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengarun  sangat nyata
terhadap parameter jumlah daun.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air dan varietas

hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 20.002 17.005 21.22¢ 0.99
c2 26.33¢% 23.005 23220 '
NP BNJ 0,05 0.41

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat
nyata menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo

dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
kedelai pada kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Anjasmoro (C1V1) vyaitu
20.00 helai dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman kekeringan
dan Agromulyo (C1V2) yaitu 17.00 helai,

kombinasi perlakuan cekaman kekeringan
dan Dena 1 (C1V3) yaitu 21.22 helai. Pada
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) yaitu 26.33 helai dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Agromulyo (C2V2)
yaitu 23.00 helai namun tidak berbeda nyata
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dengan kombinasi perlakuan cekaman jenuh
air dan Dena 1 (C2V3) yaitu 23.22 helai.
Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
kedelai pada kombinasi Anjasmoro dan
perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)
yaitu 20.00 helai dan berbeda nyata dengan
kombinasi Anjasmoro dan perlakuan
cekaman jenuh air (V1C2) yaitu 26.33
helai. Pada kombinasi Agromulyo dan

Umur Berbunga

perlakuan cekaman kekeringan (V2C1)
yaitu 17.00 helai dan berbeda nyata dengan
kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C2) yaitu 23.00
helai. Pada kombinasi Dena 1 dan perlakuan
cekaman kekeringan (V3C1l) yaitu 21.22
helai dan berbeda nyata dengan kombinasi
Dena 1 dan perlakuan cekaman jenuh air
(V3C2) yaitu 23.22 helai.

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga (hari) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air dan varietas

hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
c1 35.00¢ 39.002 41.00¢ 031
C2 31.675 33.335 35.67% '
NP BNJ 0,05 0.31

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat
nyata menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro,

Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan  bahwa rata-rata  umur
berbunga kedelai pada kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Anjasmoro
(C1V1) yaitu 35.00 hari dan berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Agromulyo (C1V2) vyaitu
39.00 hari, kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Dena 1 (C1V3) yaitu 41.00
hari. Pada kombinasi perlakuan cekaman
jenuh air dan Anjasmoro (C2V1) vyaitu
31.67 hari dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) vyaitu 33.33 hari,
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Dena 1 (C2V3) yaitu 35.67 hari.

berbeda  nyata  dengan kombinasi
Anjasmoro dan perlakuan cekaman jenuh
air (V1C2) yaitu 31.67 hari. Pada kombinasi

Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C1) yaitu 39.00 hari dan
berbeda  nyata  dengan kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman

kekeringan (V2C2) yaitu 33.33 hari. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1) yaitu 41.00 hari dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 35.67 hari.
Bobot Kering Tanaman

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam bobot Kkering tanaman disajikan pada

Hasil uji  lanjut  BNJ 5% Tabel Lampiran 4a dan 4b. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa rata-rata umur sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berbunga  kedelai pada  kombinasi cekaman air, varietas turunan M; dan
Anjasmoro dan perlakuan cekaman interaksinya berpengaruh sangat nyata
kekeringan (V1C1) vyaitu 35.00 hari dan terhadap parameter bobot kering tanaman.
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Tabel 4. Rata-rata bobot kering tanaman kedelai perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air dan

varietas hasil mutasi gen (gram)

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
c1 177.54%  107.37% 128502 2383
c2 212.69% 17218} 132525 '

NP BNJ 0,05 10.11

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering
tanaman kedelai pada kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Anjasmoro
(C1V1) vyaitu 177.54 gram dan berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Agromulyo (C1V2) vyaitu
107.37 gram namun tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Dena 1 (C1V3) yaitu 128.50
gram. Pada kombinasi perlakuan cekaman
jenuh air dan Anjasmoro (C2V1) vyaitu
212.69 gram dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) vyaitu 172.18 gram,
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Dena 1 (C2V3) yaitu 132.52 gram.

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering
tanaman kedelai pada kombinasi Anjasmoro
dan perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)
yaitu 177.54 gram dan berbeda nyata

dengan  kombinasi  Anjasmoro  dan
perlakuan cekaman jenuh air (V1C2) yaitu
212.69 gram. Pada kombinasi Agromulyo
dan perlakuan cekaman kekeringan (V2C1)
yaitu 107.37 gram dan berbeda nyata
dengan  kombinasi  Agromulyo  dan
perlakuan cekaman kekeringan (V2C2)
yaitu 172.18 gram. Pada kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman kekeringan (V3C1)
yaitu 128.50 gram dan berbeda nyata
dengan kombinasi Dena 1 dan perlakuan
cekaman jenuh air (V3C2) yaitu 132.52
gram.
Bobot Kering Akar

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam bobot kering akar disajikan pada Tabel
Lampiran 5a dan 5b. Hasil analisis sidik
ragam  menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter bobot kering akar.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering akar tanaman kedelai perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air

dan varietas hasil mutasi gen (gram)

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 5.53¢ 6.90% 6.232
a b c 0.61
Cc2 9.885 7.845 7.105
NP BNJ 0,05 0.26

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan My Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering
akar tanaman kedelai pada kombinasi
perlakuan  cekaman  kekeringan  dan
Anjasmoro (C1V1) yaitu 5.53 gram dan

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Agromulyo
(C1V2) wyaitu 6.90 gram, kombinasi
perlakuan cekaman kekeringan dan Dena 1
(C1V3) yaitu 6.23 gram. Pada kombinasi
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perlakuan cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) yaitu 9.88 gram dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Agromulyo (C2V2)
yaitu 7.84 gram, kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Dena 1 (C2V3) yaitu
7.10 gram.

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering
akar tanaman kedelai pada kombinasi
Anjasmoro  dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V1C1) yaitu 5.53 gram dan
berbeda  nyata  dengan kombinasi
Anjasmoro dan perlakuan cekaman jenuh
air (V1C2) yaitu 9.88 gram. Pada kombinasi
Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C1) yaitu 6.90 gram dan

berbeda  nyata  dengan kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 7.84 gram. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1l) yaitu 6.23 gram dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 7.10 gram.
Jumlah Polong Tanaman

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam jumlah polong tanaman disajikan pada
Tabel Lampiran 6a dan 6b. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter jumlah polong tanaman.

Tabel 6. Rata-rata jumlah polong tanaman kedelai (biji) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh

air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 72.22% 42.22¢ 56.67% 8.44
C2 76.785 51.78§’, 59.333 '
NP BNJ 0,05 2.24

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan

Dena

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata  jumlah
polong tanaman kedelai pada kombinasi
perlakuan  cekaman  kekeringan  dan
Anjasmoro (C1V1) vyaitu 72.22 biji dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Agromulyo
(C1v2) wyaitu 42.22 biji, kombinasi
perlakuan cekaman kekeringan dan Dena 1
(C1V3) vyaitu 56.67 biji. Pada kombinasi
perlakuan cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) yaitu 76.78 biji dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Agromulyo (C2V2)
yaitu 51.78 biji namun tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan cekaman jenuh
air dan Dena 1 (C2V3) yaitu 59.33 biji.

1

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
polong tanaman kedelai pada kombinasi
Anjasmoro dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V1C1l) vyaitu 72.22 biji dan
berbeda  nyata  dengan kombinasi
Anjasmoro dan perlakuan cekaman jenuh
air (V1C2) yaitu 76.78 biji. Pada kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C1) yaitu 42.22 biji dan
berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 51.78 biji. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1l) yaitu 56.67 biji dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 59.33 biji.
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Panjang Akar Tanaman

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam panjang akar tanaman disajikan pada
Tabel Lampiran 7a dan 7b. Hasil analisis

sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter panjang akar tanaman.

Tabel 7. Rata-rata panjang akar tanaman kedelai (cm) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh

air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 18.682 15.42¢ 21.03¢% »14
C2 16.255 12.83¢ 23.51¢ '
NP BNJ 0,05 1.53

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata panjang akar
tanaman kedelai pada kombinasi perlakuan
cekaman  kekeringan dan  Anjasmoro
(C1V1) yaitu 18.68 cm dan berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Agromulyo (C1V2) yaitu
15.42 cm, kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Dena 1 (C1V3) yaitu 21.03
cm. Pada kombinasi perlakuan cekaman
jenuh air dan Anjasmoro (C2V1) vyaitu
16.25 cm dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) vyaitu 12.83 cm,
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Dena 1 (C2V3) yaitu 23.51 cm.

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata panjang akar
tanaman kedelai pada kombinasi Anjasmoro
dan perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)
yaitu 18.68 cm dan berbeda nyata dengan
kombinasi  Anjasmoro dan perlakuan

cekaman jenuh air (V1C2) yaitu 16.25 cm.
Pada kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C1) yaitu 15.42 cm
dan berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 12.83 cm. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1) vyaitu 21.03 cm dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 23.51 cm.

Bobot 100 Biji

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam bobot 100 biji disajikan pada Tabel
Lampiran 8a dan 8b. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air berpengaruh sangat nyata,
varietas turunan M; dan interaksinya tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter bobot
100 biji.

Tabel 8. Rata-rata bobot 100 biji tanaman kedelai (gram) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh air

dan varietas hasil mutasi gen

Varietas

Perlakuan Vi V2 V3 Rata-rata NP BNJ 5%
C1 21.50 19.64 18.38 19.84° 0.96
C2 25.34 20.64 20.77 22.25° ’
Rata-rata 23.42 20.14 19.57

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1
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Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa bobot 100 biji tanaman
kedelai diperoleh rata-rata bobot 100 biji
terberat yaitu kombinasi perlakuan jenuh air
dan varietas M; Anjasmoro (C2V1) dengan
rata-rata bobot 100 biji 25.34 gram, dan
berbeda nyata dengan bobot 100 biji yang
paling ringan yaitu kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan varietas M; Dena

1 (C1V3) dengan rata-rata bobot 100 biji
tanaman 18.38 gram.
Bobot Biji Pertanaman

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam bobot biji pertanaman disajikan pada
Tabel Lampiran 9a dan 9b. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter bobot biji pertanaman.

Tabel 9. Rata-rata bobot biji pertanaman tanaman kedelai (gram) perlakuan cekaman kekeringan,

cekaman jenuh air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 18.52¢ 12.35¢ 14.362 071
c2 23.04% 11.16¢ 18.615
NP BNJ 0,05 0.57
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata

menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot biji
pertanaman  kedelai pada kombinasi
perlakuan  cekaman  kekeringan  dan

Anjasmoro (C1V1) yaitu 18.52 gram dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Agromulyo
(C1V2) vyaitu 12.35 gram, kombinasi
perlakuan cekaman kekeringan dan Dena 1
(C1V3) yaitu 14.36 gram. Pada kombinasi
perlakuan cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) yaitu 23.04 gram dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Agromulyo (C2V2)
yaitu 11.16 gram, kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Dena 1 (C2V3) yaitu

18.61 gram.

Hasil uji  lanjut BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot biji
pertanaman  kedelai pada kombinasi
Anjasmoro dan  perlakuan  cekaman

kekeringan (V1C1) yaitu 18.52 gram dan

berbeda  nyata  dengan kombinasi
Anjasmoro dan perlakuan cekaman jenuh
air (V1C2) vyaitu 23.04 gram. Pada
kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C1) yaitu 12.35
gram dan berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 11.16 gram. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1) yaitu 14.36 gram dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 18.61 gram.

Bobot biji per plot (kg)

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam bobot biji per plot disajikan pada Tabel
Lampiran 10a dan 10b. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter bobot biji per plot.
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Tabel 10. Rata-rata bobot biji per plot (kg) tanaman kedelai perlakuan cekaman kekeringan, cekaman

jenuh air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 1.39¢ 0.93¢ 1.08%2 0.05
Cc2 1.73% 0.845 1.405
NP BNJ 0,05 0.04

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot biji per
plot kedelai pada kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan  Anjasmoro
(C1V1) yaitu 1.39 kg dan berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Agromulyo (C1V2) vyaitu
0.93 kg, kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Dena 1 (C1V3) yaitu 1.08
kg. Pada kombinasi perlakuan cekaman
jenuh air dan Anjasmoro (C2V1) yaitu 1.73
kg dan berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) vyaitu 0.84 Kg,
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Dena 1 (C2V3) yaitu 1.40 kg.

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata bobot biji per
plot kedelai pada kombinasi Anjasmoro dan
perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)
yaitu 1.39 kg dan berbeda nyata dengan
kombinasi  Anjasmoro dan perlakuan

cekaman jenuh air (V1C2) yaitu 1.73 Kg.
Pada kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C1) yaitu 0.93 kg
dan berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 0.84 kg. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3Cl) vyaitu 1.08 kg dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 1.40 kg.

Produksi Polong Perhektar (ton)

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam produksi polong perhektar disajikan
pada Tabel Lampiran 1la dan 11b. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan cekaman air, varietas turunan M;
dan interaksinya berpengaruh sangat nyata
terhadap  parameter  produksi  polong
perhektar.

Tabel 11. Rata-rata produksi polong perhektar (ton) tanaman kedelai perlakuan cekaman kekeringan,

cekaman jenuh air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 2.32% 1.54¢ 1.79% 0.09
C2 2.885 1.405 2.33§’,
NP BNJ 0,05 0.07

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata produksi
polong perhektar kedelai pada kombinasi
perlakuan  cekaman  kekeringan  dan

Anjasmoro (C1V1) yaitu 2.32 ton hari dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman kekeringan dan Agromulyo
(C1V2) yaitu 1.54 ton, kombinasi perlakuan
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cekaman kekeringan dan Dena 1 (C1V3)
yaitu 1.79 ton. Pada kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Anjasmoro (C2V1)
yaitu 2.88 ton dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) vyaitu 1.40 ton,
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Dena 1 (C2V3) yaitu 2.33 ton.

Hasil uji  lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata produksi
polong perhektar kedelai pada kombinasi
Anjasmoro dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V1C1) vyaitu 2.32 ton dan
berbeda  nyata  dengan kombinasi
Anjasmoro dan perlakuan cekaman jenuh
air (V1C2) yaitu 2.88 ton. Pada kombinasi
Agromulyo dan perlakuan  cekaman

kekeringan (V2C1l) vyaitu 1.54 ton dan
berbeda  nyata  dengan kombinasi
Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 1.40 ton.

Pada kombinasi Dena 1 dan
perlakuan cekaman kekeringan (V3C1)
yaitu 1.79 ton dan berbeda nyata dengan
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
jenuh air (V3C2) yaitu 2.33 ton.

Umur Panen (hari)

Data hasil pengamatan dan sidik
ragam umur panen disajikan pada Tabel
Lampiran 12a dan 12b. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
cekaman air, varietas turunan M; dan
interaksinya  berpengaruh  sangat nyata
terhadap parameter umur panen.

Tabel 12. Rata-rata umur panen tanaman kedelai (hari) perlakuan cekaman kekeringan, cekaman jenuh

air dan varietas hasil mutasi gen

Perlakuan V1 V2 V3 NP BNJ 5 %
C1 83.33¢ 88.002 89.67¢% 114
c2 77.33% 77.33% 85.33%
NP BNJ 0,05 0.63

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda sangat nyata
menurut Uji BNJ 5% cekaman air varietas turunan M; Anjasmoro, Argomulyo dan Dena 1

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata umur panen
kedelai pada kombinasi perlakuan cekaman
kekeringan dan Anjasmoro (C1V1) vyaitu
83.33 hari dan berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan cekaman kekeringan
dan Agromulyo (C1V2) yaitu 88.00 hari,
kombinasi perlakuan cekaman kekeringan
dan Dena 1 (C1V3) yaitu 89.67 hari. Pada
kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan
Anjasmoro (C2V1) vyaitu 77.33 hari dan
tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan cekaman jenuh air dan
Agromulyo (C2V2) yaitu 77.33 hari namun
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
cekaman jenuh air dan Dena 1 (C2V3) yaitu
85.33 hari.

Hasil uji lanjut  BNJ 5%
menunjukkan bahwa rata-rata umur panen
kedelai pada kombinasi Anjasmoro dan
perlakuan cekaman kekeringan (V1C1)
yaitu 83.33 hari dan berbeda nyata dengan
kombinasi  Anjasmoro dan perlakuan
cekaman jenuh air (V1C2) yaitu 77.33 hari.
Pada kombinasi Agromulyo dan perlakuan
cekaman kekeringan (V2C1) yaitu 88.00
hari dan berbeda nyata dengan kombinasi
Agromulyo dan  perlakuan  cekaman
kekeringan (V2C2) yaitu 77.33 hari. Pada
kombinasi Dena 1 dan perlakuan cekaman
kekeringan (V3C1) yaitu 89.67 hari dan
berbeda nyata dengan kombinasi Dena 1
dan perlakuan cekaman jenuh air (V3C2)
yaitu 85.33 hari.
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Waktu Pemulihan (Hari)
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Gambar 1. Waktu yang dibutuhkan untuk pulih dari cekaman kekeringan

Hasil pengamatan terhadap waktu pemulihan
dari cekaman kekeringan  terhadap
turunan/generasi  M; dari tiga varietas
kedelai yang diberi cekaman kekeringan,
disajikan pada Gambar 1. Analisa sidik
ragam menunjukkan tidak ada perbedaan
yang nyata antara ketiga turunan/generasi
M; terhadap lamanya waktu yang
dibutunkan untuk pulih dari kondisi
kekeringan. Namun dari Gambar 1 terlihat
bahwa meskipun tidak ada perbedaan nyata
antara turunan/ generasi M; terhadap
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
pulih namun generasi M, dari varietas Dena
1 menunjukkan ketahanan lebih lama
terhadap cekaman kekeringan yaitu sekitar
44 hari, sedangkan varietas Anjasmoro
sebagai varietas yang memang kurang tahan
terhadap cekaman kekeringan butuh waktu
yang lebih cepat untuk pulih dari
kekeringan yaitu sekitar 40 hari dan M;
Argomulyo butuh waktu 42 hari untuk
pemulihan dari cekaman kekeringan.

Pembahasan

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa pemberian air perlakuan cekaman
kekeringan dan cekaman jenuh air varietas
interaksi turunan/generasi M; dari tiga
varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman. Rataan tinggi tanaman
tertinggi terdapat pada kedelai dengan
perlakuan cekaman jenuh air (95.11 cm).
Berdasarkan SK Mentan bahwa varietas

Anjasmoro menghasilkan tinggi tanaman
64-68 cm, varietas Argomulyo
menghasilkan tinggi tanaman 40 cm, dan
varietas Dena 1 menghasilkan tinggi
tanaman 59,0 cm.

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa pemberian air perlakuan cekaman
kekeringan dan cekaman jenuh air varietas
interaksi turunan/generasi M; dari tiga
varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga. Rataan umur berbunga
terlama terdapat pada kedelai dengan
perlakuan cekaman kekeringan (41.00 hari).
Berdasarkan SK Mentan bahwa varietas
Anjasmoro menghasilkan umur berbunga
35,7-39,4  hari, varietas Argomulyo
menghasilkan umur berbunga 35 hari, dan
varietas Dena 1 menghasilkan umur
berbunga 33 hari. Hal ini sesuai dengan
literature Nia Romania Pratriyawaty dan
Gatut. W. Anggara (2020) menunjukkan
cekaman kekeringan berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga.

Hasil pada Tabel 9 menunjukkan
bahwa perlakuan cekaman jenuh air
berpengaruh nyata terhadap bobot kering
100 biji, sedangkan untuk masing-masing
varietas Agromulyo, Anjasmoro dan Dena 1
menghasilkan respons yang sama. Rataan
bobot kering 100 biji terendah terdapat pada

kedelai dengan  perlakuan  cekaman
kekeringan (19,84 ). Berdasarkan SK
Mentan  bahwa varietas  Anjasmoro

menghasilkan bobot 100 biji 14,8-15,3 g,
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varietas Argomulyo menghasilkan bobot
100 biji yaitu 16,0 g, dan varietas Dena 1
menghasilkan bobot 100 biji 14,3 g. Hal ini
sesuai dengan literatur Hendriyani dan
Setiari (2009) yang menyatakan bahwa
cekaman air pada masa generatif, misalnya

pada saat pengisian polong, akan
menurunkan produksi. Cekaman kekeringan
yang terjadi pada saat pertumbuhan

generatif, misalnya saat pengisian polong,
akan menurunkan produksi. Kurangnya
ketersediaan air akan menghambat sintesis
klorofil pada daun akibat laju fotosintesis
yang menurun dan terjadinya peningkatan
temperatur dan transpirasi yang
menyebabkan disentegrasi klorofil.

Hasil penelitian terhadap daya hasil
produksi kedelai perlakuan cekaman air
berpengaruh nyata terhadap ketiga varietas
dan interaksi turunan M; Rataan hasil
terberat terdapat pada perlakuan cekaman
jenuh air 2.88 t/ha. Berdasarkan SK Mentan
bahwa varietas Anjasmoro menghasilkan
2.03-2.25 t/ha, varietas Argomulyo
menghasilkan 1.5-2.0 t/ha, dan varietas

Dena 1 menghasilkan 1.7 t/ha. Hal ini
sesuai dengan literatur Hasil penelitian
Adisarwanto  dan  Subartina  (2000)

menunjukkan di jenis tanah Entisol, ada
interaksi antara kondisi tanah jenuh air dan
varietas pada berat biji (t/ha). Varietas
Argomulyo mempunyai tingkat toleransi
yang cukup besar terhadap kondisi jenuh
air. Hal ini ditunjukkan oleh tidak
terjadinya penurunan hasil biji yang besar
atau tidak ada perbedaan akibat perlakuan
tanah jenuh air pada fase pertumbuhan yang
berbeda, hanya sayangnya produktivitas
yang dicapai <1,0 t/ha. Kondisi tanah jenuh
air pada umur 15-30 hari setelah tanam
untuk semua varietas yang dicoba
penurunan hasil bijinya cukup besar
dibanding kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa periode pertumbuhan kedelai pada

merupakan periode kritis/peka terhadap
cekaman lingkungan khususnya kondisi
jenuh air.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Adisarwanto  dan  Wuianto  (2007),
menyatakan  bahwa bila  mengalami
kekeringan maka produktivitas tanaman
kedelai dapat turun 40 — 65%. kekurangan
air akan mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai.

Secara umum cekaman kekeringan
mempengaruhi pertumbuhan fase vegetatif
dan generatif tanaman yang akhirnya
berdampak pada penurunan hasil panen.
Namun, pase reproduktif merupakan fase
yang sensitif terhadap cekaman kekeringan
karena secara langsung berdampak terhadap
proses pembungaan dan pengisian polong
(Hatfield dkk., 2011). Ghassemi-Golezani,
dkk., (2010) menyatakan penurunan jumlah
bunga/jumlah daun dan jumlah polong isi
merupakan akibat yang terjadi dari cekaman
kekeringan  pada  fase  reproduktif.
Mekanismenya, distribusi karbohidrat dari
daun ke polong terhambat sehingga terjadi
penurunan jumlah daun dan ukuran biji
(Alqudah dkk., 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan, sebagai
berikut:

1. Pengaruh yang terbaik varietas hasil
mutasi gen M1 yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai yaitu varietas Anjasmoro (V1)
dengan bobot 100 biji yaitu 23.42 gram.

2. Pengaruh cekaman air yang berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai yaitu cekaman jenuh air
(C2)

3. Interaksi antara generasi M; Anjasmoro
hasil mutasi gen dan Cekaman Jenuh Air

umur 15 - 30 hari setelah tanam berpengaruh  sangat nyata terhadap
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parameter perlauan (C2V1) vyaitu tinggi
tanaman 95.11 cm, jumlah daun 26.33
helai, umur berbunga 31.67 hari, berat
kering tanaman 212.69 gram, berat
kering akar 9.88 gram, jumlah polong
tanaman 76.78 biji, berat bobot biji
pertanaman 23.04 gram, bobot biji per
plot 1.73 kg, produksi perhektar 2.88
ton, umur panen 74.33 hari. kecuali
bobot 100 biji terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.
Saran
Untuk mengetahui pengaruh beberapa
varietas hasil mutasin gen Mjdan pengaruh
cekaman air maka di perlukan penelitian
laanjutan tentang pengaruh beberapa varietas
hasil mutasi gen (M1) pada perlakuan
cekaman kekeringan dan cekaman jenuh air.
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